BAB IV

PENUTUP
4.1. KESIMPULAN

Konsep pelayanan merupakan salah satu hal yang sangat penting yang
harus dipahami, dihayati dan dilaksanakan oleh para imam. Pelayanan itu menjadi
sesuatu yang urgen sekaligus mendesak untuk dilaksanakan oleh para imam. Hal
ini karena orientasi Gereja dalam menyelamatkan umat beriman selalu bergerak
dalam bingkai pelayanan. Maka para imam sebagai rekan kerja Allah yang
bertugas untuk mewartakan misi keselamatan Allah, haruslah dengan sungguh
memahami dan serentak melaksanakan misi Allah ini dalam seluruh karya
pastoral mereka. Dengan menyadari diri sebagai sarana yang dipakai Allah untuk
meluaskan misi penyelamatan, para imam akan mampu melaksanakan seluruh
karya pastoralnya bilamana mereka selalu mengerjakan pekerjaan Allah, kerja
bersama Allah dan kerja untuk Allah. Artinya bahwa para imam menyadari diri

sebagai sarana yang dipakai Allah untuk mengerjakan pekerjaan-Nya.

Penulis melalui metode kepustakaan mengangkat tema pelayanan dengan
merujuk pada Mat. 20:20-28. Penginjil Matius memahami konsep pelayanan
dengan bertolak pada peristiwa kedatangan Anak Manusia ke dunia untuk
melayani dan bukan untuk dilayani. Peristiwa pelayanan yang diangkat oleh
Matius dalam Injilnya ini seluruhnya berpusat pada Yesus yang datang dan tampil
sebagai pemimpin baru bagi bangsa yang sedang mengalami pengejaran dan
penganiayaan dari sesamanya kaum Yahudi. Seluruh konsep pelayanan Yesus ini
berpuncak pada peristiwa salib. Dengan mengangkat tema tentang kedatangan
Yesus untuk melayani ini, Matius hendak meyakinkan bangsa yang sedang
mengalami situasi kurang kondusif bahwa Allah selalu menyertai mereka, Dia

adalah Imanuel. Maka mereka dituntut untuk berpegang teguh pada iman mereka.

Konsep pelayanan yang diangkat oleh penulis dalam tulisan ini
dikhususkan bagi para imam masa kini. Hal ini bertolak dari kenyataan bahwa ada
imam yang bermasalah dalam bidang pelayanan, ada penyimpangan yang terjadi
dalam misi pelayanan. Salah satu penyimpangan yang selalu disoroti penulis ialah

bahwa ada imam yang menjalankan tugas pelayanannya dengan tujuan untuk
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memperkaya diri. Hal ini terjadi karena ada imam yang kurang menghayati tiga
nasehat Injil yakni kemiskinan, kemurnian dan ketaatan. Kurangnya penghayatan
ini menyebabkan imam jatuh dalam tawaran duniawi yang mencelakakan karya
pelayanan. Pada hal dari seorang imam dituntut untuk setia pada iman dan cita-
citanya yang murni yakni cita-cita Allah sendiri, yang menjadikan semua orang
satu keluarga. Seorang imam hendaknya jangan mengejar kemapanan diri dan
tetap tinggal dalam zona nyamannya. Hal ini dapat menjadi batu sandungan
baginya untuk merealisasikan hidup sederhana yang dituntut darinya.

Dalam karyanya, seorang imam juga dituntut untuk membangun mitra
kerja dengan umatnya, ia harus mejadi pelayan bagi semua orang, namun tidak
menciptakan relasi khusus dengan lawan jenis, agar tidak menjadi penghambat
terlaksanannya karya pelayanan sebagaimana yang diharapkan. Hal ini bertujuan
untuk menjaga kemurnian dirinya. Seorang imam juga hendaknya mematuhi
Uskupnya dan menjalankan seluruh norma dan kanon-kanon yang ditetapkan.
Semuanya ini akan menolongnya untuk taat pada Allah dan seluruh perintah dan
larangan-Nya. Seorang imam hendaklah menerima seluruh tugas yang
dipercayakan kepadanya dengan penuh cinta, agar dengan itu ia dimampukan
untuk memelihara ketaatannya pada kehendak Allah. Akar dari timbulnya
persoalan tiga nasehat Injil ini yakni hidup spiritual yang kering. Seorang imam
akan menjadi kacau ketika mengalami kekeringan spiritual atau rohani dalam
hidupnya. Hal ini karena, ia tidak mampu menyadari diri sebagai sarana yang
dipakai Allah. Ketidaksadaran ini timbul karena terdapat kerenggangan relasi
antara imam dan Allah. Terciptanya ruang lebar dalam relasi antara imam dan
Allah akan mengakibatkan seorang imam bertindak bukan lagi untuk mewujudkan
cita-cita Allah, melainkan cita-cita pribadi. Hal ini semakin jelas karena imam
tidak lagi menyadari harta tertingginya yakni Allah berserta Kerajaan-Nya.

Para imam dengan menerima rahmat tahbisan suci, ditugaskan untuk
melayani umat beriman di tempat di mana ia dipercayakan. Dengan demikian,
seorang imam hendaknya menyadari tiga tugas utamanya yakni sebagai pelayan
sabda, pelayan sakramen dan sebagai pemimpin umat Allah. Sebagai seorang

pelayan sabda, imam dituntut untuk membantu umat mengalami sabda Allah yang
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menjadi dasar hidup umat beriman. Sabda Allah itu perlu dialami karena sabda itu
dapat meggerakkan umat beriman. Sabda Allah itu dapat menjadi motor
penggerak yang menolong umat untuk memahami kasih Allah yang tak terbatas.
Dengan memahami kasih yang tak terbatas itu, imam dapat membagi kasih yang

sama bagi sesamanya. Seorang imam juga dapat menjadi pelayan sakramen.

Sejatinya, seorang imam bertugas untuk menghantar umat mengalami
kebesaran hati Allah. Sakramen itu sendiri sebuah anugerah, maka imam sebagai
pelayan sakramen menjadi sarana yang membantu umat untuk mengalami
anugerah Allah itu. Seorang imam juga dipercayakan untuk menjadi pemimpin
jemaat atau umat Allah. Menjadi pemimpin umat merupakan sebuah tugas yang
berat. Maka sudah semestinya imam harus selalu menimba kekuatan dari Allah.
Hal ini berarti seorang imam harus selalu menjaga persatuannya yang mesra
dengan Allah. Umat merupakan kumpulan orang yang dipercayakan kepadanya,
maka seorang imam harus bertanggung jawab membagi pengalamannya dengan
Allah agar umat juga turut mengalami Allah yang mereka imani. Ketiga tugas
imam ini sangat berat. Oleh karena itu, seorang imam haruslah menyadari diri
sebagai alat atau sarana yang dipakai Allah. Sekali pun tugas itu berat, ia haruslah
bekerja bersama Allah. Apa yang dikerjakannya haruslah menjadi persembahan
darinya untuk Allah. Maka dalam pelayanannya, seorang imam harus membingkai

semuanya dalam cinta yang bersumber dari Allah.

Hal-hal praktis yang dapat menolong para imam mengatasi persoalan
pastoralnya ialah menjalankan seluruh pelayanannya dengan memperhatikan
aspek-aspek fundamental yang dituntut darinya. Aspek-aspek fundamental itu
meliputi: aspek kepribadian, aspek kerohanian, aspek intelektual dan aspek
pastoral. Dalam aspek kepribadian, seorang imam dituntut untuk memperhatikan
hidup murni, hidup sederhana dan hidup taat. Ketiga tuntutan ini merupakan tiga
nasehat Injil seperti yang telah dijelaskan di atas. Dari ketiga hal ini, pribadi
seorang imam diuji. Ketiga nasehat Injil ini merupakan tuntutan mendasar yang

harus diperhatikan secara serius.

Dalam aspek kerohanian, seorang imam dituntut untuk memperhatikan

secara baik dan benar beberapa hal berikut: seorang imam harus merayakan
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ekaristi setiap hari, seorang imam harus setia pada ibadat harian, meditasi, dan
doa rosario. Beberapa hal ini merupakan sumber kekayaan rohani seorang imam.
Melalui keempat hal ini, seorang imam dibantu untuk mengalami Allah secara
baik, sehingga dari pengenalan itu, seorang imam mampu menolong umat yang
dipimpinnya untuk sampai pada keselamatan yang dijanjikan. Selain itu, para
imam juga dituntut untuk memperhatikan aspek intelektualnya. Intelek seorang
imam harus diasah terus menerus lewat studi yang berlangsung sepanjang waktu.
Melalui berbagai literatur, seorang imam dibantu untuk memperluas wawasannya.
Dengan demikian, ia dibekali untuk tugas pelayanannya di tengah umat. Hal ini
menjadi penting karena umat semakin berkembang dengan aneka pola pikir yang
berbeda. Maka imam juga dituntut untuk memiliki kualitas intelektual untuk
memudahkannya menghadapi umat Allah, untuk memahami norma-norma yang

ditetapkan, dan untuk menafsir sabda Allah.

Dalam karya hariannya, para imam dituntut untuk memusatkan
perhatiannya pada aspek pastoral. Hal ini sangat penting karena aspek ini
merupakan puncak dari segala sesuatu yang dilakukan oleh para imam. Aspek
pastoral ini merupakan alasan para imam diutus ke tengah umat. Artinya bahwa
dalam aspek inilah para imam bekerja. Mereka berpartisipasi dalam pelayanan
Yesus. Para imam melanjutkan karya pelayanan yang telah dimulai oleh Yesus
selama keberadaan-Nya di dunia. Oleh karena itu, para imam haruslah terlibat
dalam karya pelayanan ini secara sadar, bebas, dan bertanggungjawab.
Keterlibatan itu haruslah bermuara pada pekerjaan cinta kasih, karena pelayanan
yang sedang dilaksanakan itu merupakan sebuah tugas memberi kesaksian tentang

Allah yang mengasihi dunia ini.

Penginjil Matius memfokuskan seluruh pembahasannya tentang pelayanan
dalam Mat 20:20-28 pada diri Yesus Kristus. Lokus Matius pada pelayanan Yesus
ini hendak menggambarkan model seorang pemimpin yang meniadakan
kepemimpinan yang keras, kaku, dan dengan tangan besi. Tujuan dari semuanya
ini ialah bahwa agar model pemimpin yang otoriter itu diganti dan memperoleh
kepenuhannya dalam diri Yesus yang tampil sebagai pemimpin yang diharapkan.

Maka para imam sebagai perpanjangan tangan Allah, hendaklah memperhatikan
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beberapa nilai inspiratif dari peristiwa kedatangan Anak Manusia yang digali dari
eksegese Mat. 20:20-28. Para imam sangat diharapkan untuk menerapkan nilai-

nilai inspiratif ini dalam seluruh karya pastoralnya.

Adapun nilai inspiratif itu ialah: pertama, para imam hendaknya melayani
tanpa pamrih. Setiap imam dituntut untuk melayani dengan penuh perhatian dan
tanggungjawab. Dalam pelayanan itu, para imam janganlah menuntut balasan.

Hendaklah para imam melayani dengan sepenuh hati.

Kedua, para imam harus memiliki dan mewujudkan kasih yang diterima
dari Allah dalam hidupnya. Pelayanan para imam merupakan sebuah tugas
menjadi saksi bagi Allah yang mengasihi dunia. Untuk itu, tugas pelayanan ini
juga haruslah berlandasakan kasih yang bersumber dari Allah itu. Kasih yang
diterima dari Allah itu tidaklah cukup jika hanya dikotbahkan lewat mimbar,
melainkan harus direalisasikan dalam tindakan. Artinya bahwa kasih yang
disuarakan itu harus menjadi nyata dalam rupa tindakan, seperti yang ditunjukkan
oleh Yesus yang menunjukkan puncak kasih-Nya pada peristiwa salib.

Ketiga, para imam harus mengulurkan tangan bagi mereka yang
membutuhkan. Allah menghendaki agar semua orang menjadi satu keluarga. Hal
ini berarti para imam yang bertugas melanjutkan misi Allah ini harus merangkul
semua orang terkhusus bagi mereka yang membutuhkan pertolongan, seperti
orang sakit, miskin, berdosa dan lain sebagainya. Dengan demikian fokus

pelayanan para imam dapat tepat sasaran.

Keempat, para imam menghargai apa Yyang dimilikinya tanpa
mengharapkan yang lebih. Ketamakan telah menjatuhkan para murid. Keinginan
para murid akan kedudukan telah menjadi potret manusia zaman ini yang selalu
merasa tidak puas dengan kondisinya saat ini. Ketamakan ini hendaklah dihindari
oleh para imam. Karena ketamakan acapkali menjerumuskan para imam pada
orientasi pelayanan yang salah. Maka rasa syukur dengan apa yang diterima dan
dimiliki sekarang haruslah menjadi kewajiban bagi para imam. Agar dengannya

para imam dimampukan untuk menolak tawaran kenikmatan duniawi.
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Kelima, para imam harus memberi makan kepada umat yang dilayani.
Konsep memberi makan di sini berarti para imam bertugas untuk memenuhi
dimensi spiritual umat yang dilayaninya. Artinya bahwa imam bertanggung jawab
untuk memenuhi dahaga umatnya akan sabda Allah.

Dengan memperhatikan nilai-nilai inspiratif dari eksegese Mat. 20:20-28
di atas, para imam diharapkan mampu menyadari diri sebagai sarana yang dipakai
Allah untuk menolong setiap orang yang membutuhkan sentuhan tangan kasih
Allah.

4.2. USUL SARAN
4.2.1. PARA IMAM

Dengan menerima rahmat tahbisan suci, para imam disatukan secara
sakramental menjadi satu keluarga. Persatuan yang terjalin memungkinkan para
imam melayani umat beriman dengan penuh sukacita. Persatuan yang terjalin ini
mengarahkan para imam pada satu tanggung jawab yang sama Yyakni
menghadirkan Kerajaan Allah dalam kehidupan jemaat agar mereka menemukan
jalan menuju keselamatan yang dijanjikan oleh Allah. Maka untuk mencapai satu
tujuan yang sama ini, para imam harus memperhatikan sikap hidupnya seturut
dengan nasehat-nasehat Injil. Nasehat-nasehat Injil ini merupakan sebuah
anugerah sekaligus motivasi bagi para imam dalam menjalani karya
pelayanannya. Maka dengan menaati nasehat-nasehat Injil ini, para imam
dimungkinkan untuk selalu menampilkan diri sebagai pribadi yang rendah hati.
Para imam hendaknya jangan menampilkan kesombongan diri atau keangkuhan

yang mengakibatkan timbulnya persoalan dalam karya pelayanan.

Hal yang perlu diperhatikan oleh para imam dalam menjalankan karya
pelayanannya ialah mendalami arti kedatangan Anak Manusia yang datang untuk
melayani dan bukan untuk dilayani. Dengan demikian, pelayanan para imam tidak
lagi bergerak secara mandiri dan semata-mata bersumber dari diri, melainkan
pelayanan para imam haruslah bertolak dari model pelayanan Yesus Kristus yang
menampilkan diri sebagai seorang pelayan berhati hamba. la tidak mengejar

popularitas diri, tetapi semata-mata memfokuskan seluruh karya-Nya pada
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kemuliaan Bapa. Dengan itu Yesus hendak menegaskan persatuan yang terjalin
antara Bapa dan Anak. Maka para imam juga harus membangun persatuan antara
mereka dengan Tuhan dan dengan rekan imam lainnya, agar dapat mencapai

tujuan pelayanan yang dicita-citakan.

Para imam juga haruslah mampu menghidupi nasehat-nasehat Injil dalam
seluruh hidupnya. Hal ini menjadi penting untuk membantu para imam mengatasi
persoalan pastoral yang muncul. Acapkali para imam jatuh pada godaan duniawi
yang menyebabkan runtuhnya hakekat pelayanan yang dicita-citakan. Ketamakan
seringkali mencederai tujuan murni dari pelayanan para imam. Maka sudah
semestinya para imam belajar dari Yesus Kristus yang taat pada Bapa. la setia
melayani jemaat yang membutuhkan pertolongan. la tidak menyertakan motivasi-
motivasi tertentu dalam karya pelayanan-Nya. Oleh karena itu, para imam harus
meninggalkan seluruh keinginan duniawi dan kepentingan dirinya dengan
merawat kehidupan spiritualnya dan secara terus menerus tanpa merasa lelah
untuk membaharui komitmennya untuk menjadi imam Allah yang setia pada

pelayanan sabda, pelayanan sakramen dan menjadi pemimpin umat Allah.

Persaudaraan dalam imamat yang terjalin harus mempunyai daya yang
mengubah. Artinya bahwa relasi yang dibangun atas dasar rahmat tahbisan suci
itu harus membuat para imam memiliki kepedulian satu terhadap yang lain.
Kepedulian itu dapat diwujudkan dengan saling mendukung satu sama lain untuk
mencapai satu tujuan bersama yaitu menghadirkan Kerajaan Allah di tengah
dunia. Oleh karena itu, para imam harus menunjukkan rasa empati terhadap
sesama imam yang sakit, kekeringan rohani, kesulitan dalam berpastoral, sedang
kesepian, dan lain sebagainya. Selain itu juga, para imam harus dengan penuh
kasih menasehati sesamanya yang jatuh dalam persoalan-persoalan tertentu yang
bertentangan dengan nasehat-nasehat Injil. Upaya ini menjadi sesuatu yang

penting untuk mengatasi persoalan-persoalan pastoral yang muncul.

4.2.2. KELUARGA PARA IMAM

Para imam dipilih Allah dari tengah keluarga-keluarga. Maka melalui
tulisan ini, penulis mengajak keluarga para imam untuk setia dan serius

mengkritisi para imam yang hidupnya tidak sesuai dengan hakekat imamatnya. Di
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sini keluarga para imam harus mengoreksi para imamnya secara konstruktif agar
tujuan pelayanan dapat tercapai. Sikap kritis keluarga para imam ini harus
ditunjukkan dengan memberi masukan-masukan yang membangun. Maka di sini
keluarga para imam janganlah menciptakan jarak dengan anak atau saudara
mereka yang sudah menjadi imam, melainkan haruslah mengkritisi para imam
sebagai bagian dari anggota keluarga yang harus mendapat perhatian lebih dari
keluarga ketika berbuat salah. Keluarga harus hadir sebagai pemuas dahaga yang
menyelamatkan para imam yang sudah jatuh dalam persoalan-persoalan pastoral.

4.2.3. LEMBAGA PENDIDIKAN CALON IMAM
Dalam proses pembinaan dan pembentukkan calon imam, lembaga

pembinaan harus secara terus menerus dan tanpa merasa lelah untuk
memperhatikan aspek-aspek fundamental pembinaan yang meliputi aspek
kepribadian, aspek kerohanian, aspek intelektual dan aspek pastoral. Melalui
aspek-aspek fundamental pembinaan ini, lembaga pendidikan calon imam harus
sungguh-sungguh menghantar para calon imam pada praktek pastoral dengan
menghayati tritugas Yesus Kristus sebagai imam, nabi, dan raja. Pola pembinaan
para calon imam haruslah bersumber pada pribadi Yesus yang setia melayani
umat beriman untuk mencapai cita-cita luhur Bapa-Nya. Pola pembinaan itu harus
terbentuk dengan menghayati misteri kedatangan Anak Manusia ke dunia yang

siap sedia untuk melayani.

Semangat pelayanan seorang imam harus dipupuk sejak masa pembinaan
di lembaga pendidikan calon imam. Pada masa pembinaan ini, para calon imam
dihantar untuk mengalami dan meneladani semangat pelayanan Yesus. Oleh
karena itu, dalam masa pembinaan hendaknya para calon imam dibina untuk
keluar dari diri dan mengalami situasi sosial dan melepaskan seluruh sikap ingat
diri agar dapat bertumbuh menjadi pribadi yang siap hidup untuk melayani orang
lain. Maka hal yang harus dilakukan lembaga pendidikan calon imam ialah
mengajarkan model pelayanan yang benar bagi para calon imam, dengan
membaca, merenungkan dan merefleksikan firman Tuhan, serta membangkitkan
semangat pelayanan dalam diri para calon imam. Selain itu juga para formator

hendaknya janganlah menampilkan diri sebagai pribadi yang lain sama sekali,
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yang memiliki infabilitas, melainkan para formator hendaknya dengan rendah hati
menampilkan diri apa adanya dan secara konsisten membantu para calon imam
menemukan semangat pelayanan Yesus dalan hidup harian mereka. Para formator
haruslah menjadi contoh. Maka para formator memfokuskan pembinaan pada
pertumbuhan kepribadian setiap calon imam. fokus pembinaan ini akan menolong
calon imam hidup berdasarkan martabat dirinya yang luhur. Maka dengan
mendukung secara benar pertumbuhan kepribadiannya, seorang calon imam akan

bertumbuh menjadi seorang pribadi yang siap menjadi manusia yang unggul.

4.2.4. UMAT ALLAH

Para imam merupakan pribadi-pribadi yang dipilih oleh Allah dari tengah
masyarakat dan diperuntukkan bagi masyarakat. Para imam ditugaskan untuk
menolong umat Allah menemukan jalan menuju keselamatan yang dijanjikan
Allah. Maka di sini, umat Allah tidak lagi berdiri jauh dari para imam, melainkan
mereka telah menjadi keluarga baru bagi para imam. Dengan menjadi keluarga
baru bagi para imam, umat Allah haruslah berpartisipasi dalam karya pelayanan
para imam. Umat Allah haruslah bekerja sebagai rekan kerja imam dalam
membantu sesamanya untuk mencapai Kerajaan Allah. Umat Allah sebagai
keluarga baru para imam hendaknya setia juga dalam mengkritisi para imam.
Artinya bahwa umat Allah harus mengoreksi kesalahan-kesalahan yang telah
dilakukan oleh para imam. Umat Allah harus memberi masukan-masukan yang
membangun demi kepentingan reksa pastoral. Sikap kritis umat Allah ini dapat
ditunjukkan dengan menegur langsung imam yang hidup tidak sesuai dengan
nasehat Injil, membuat evaluasi terhadap hidup dan pelayanan para imam yang
keliru, serta melaporkan atau menyampaikan kepada pimpinan Gereja jika ada

imam yang hidup tidak sesuai dengan tiga nasehat Injil.
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